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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Ketersediaan air bersih merupakan salah satu permasalahan utama di beberapa 

Kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara, terutama untuk daerah-daerah yang 

belum memilki sistem pengolahan air yang memadai atau saluran air bersih yang 

stabil. Desa Tanjung Dalam Kecamatan Ulok Kupai merupakan salah satu desa 

yang belum menerima pelayanan air bersih oleh PDAM. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi tepat guna yang sederhana dan berbasis bahan alam dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk permasalahan tersebut. Salah satu pendekatan 

yang telah banyak diteliti dan terbukti efektif adalah penggunaan kombinasi 

media filter sederhana, yaitu pasir silika, arang aktif, dan zeolit. Tujuan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah  meningkatkan pengetahuan masyarakat akan 

pentingnya kualitas air bersih untuk keberlangsungan hidup. Metode 

pelaksanaan pengabdian terdiri dari tahap persiapan, sosialisasi mengenai 

pentingmya penggunaan air bersih dalam kehidupan, serta pelatihan dan praktik 

pembuatan filter air. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa filter air sederhana 

yang dibuat mampu meningkatkan kualitas air secara organoleptik, ditandai 

dengan perubahan warna air dari keruh atau kekuningan menjadi lebih jernih 

dan tidak berbau. Selain manfaat teknis, kegiatan ini juga memberikan dampak 

sosial dan edukatif yang signifikan. Masyarakat menjadi lebih peduli terhadap 

kualitas air yang mereka konsumsi dan lebih percaya diri untuk menerapkan 

inovasi sederhana berbasis sumber daya lokal. 
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PENDAHULUAN 

Desa Tanjung Dalam Kecamatan Ulok Kupai terletak di Kabupaten Bengkulu Utara. Pelayanan 

penyediaan air bersih di Kabupaten Bengkulu Utara dilaksanakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Ratu Samban hanya di beberapa wilayah Kecamatan, yaitu Kecamatan Arga Makmur, 

Ketahun, Putri Hijau, Air Napal/ Lubuk Tanjung, Padang Jaya, Air Besi, Air Napal, Lais, Kerkap/Lubuk 

Durian, Arma Jaya, dan Enggano dengan sumber air baku berasal dari air permukaan khususnya air sungai 

dan mata air (Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu Utara, 2024).  

Ketersediaan air bersih merupakan salah satu permasalahan utama di beberapa Kecamatan di 

Kabupaten Bengkulu Utara, terutama untuk daerah-daerah yang belum memilki sistem pengolahan air yang 

memadai atau saluran air bersih yang stabil. Desa Tanjung Dalam Kecamatan Ulok Kupai merupakan salah 

satu desa yang belum menerima pelayanan air bersih oleh PDAM. Sebagian besar masyarakatnya masih 

mengandalkan air dari sumur yang dangkal atau sumber air permukaan seperti sungai untuk kelangsungan 

hidup sehari-hari. Akan tetapi, air yang digunakan seringkali memiliki kualitas yang kurang baik, seperti 

berbau, mengandung zat besi yang tinggi,  dan berwarna keruh sehingga dapat meninggalkan noda pada 

pakaian atau peralatan rumah tangga.  

Kondisi seperti ini tidak hanya menimbulkan ketidaknyamanan bagi masyarakat tetapi juga berisiko 

terhadap gangguan kesehatan. Kandungan logam besi (Fe) dan Mangan (Mn) yang tinggi melewati baku 

mutu dapat menyebabkan rasa mual ketika dikonsumsi, rusaknya dinding usus, iritasi pada mata dan kulit 

serta gangguan pada sistem saraf (Putri et al., 2023). Sementara bakteri yang bersumber dari air kotor bisa 

menyebabkan diare, penyakit kulit, dan penyakit pencernaan yang cukup serius.  

Oleh karena itu, penggunaan teknologi tepat guna yang sederhana dan berbasis bahan alam dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk permasalahan tersebut. salah satu pendekatan yang telah banyak diteliti 

dan terbukti efektif adalah penggunaan kombinasi media filter sederhana, yaitu pasir silika, arang aktif, dan 

zeolit.  

Pasir silika berfungsi sebagai media yang dapat menyaring partikel yang tersuspensi, zat kimia 

organik yang terlarut, dan kontaminan lainnya, serta efektif dalam menurunkan tingkat kekeruhan (Maiyo 

et al., 2023). Selain itu pasir silika juga dapat menghilangkan kandungan mikroplastik berukuran >400 µm 

mencapai 95-96% dan yang berukuran <400µm mencapai 77-91% (Wulandari et al., 2024).  Arang aktif 

yang memiliki luas permukaan yang tinggi (lebih dari 3.000 m²/g) efektif menyerap berbagi polutan di air 

seperti, senyawa organik (pestisida dan deterjen), mengurangi bau dan kekeruhan air (Harabi et al., 2024; 

Lewoyehu, 2021). Kombinasi media pasir silika dan arang aktif dapat menurunkan bakteri koliform dengan 

efektivitas mencapai 99% (Budiarto et al., 2020). Selain itu, zeolit memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan pH air (4,3 menjadi 7,2) dan mengikat logam seperti Fe (efektivitas mencapai 85,8%) dan 

Mn (efektivitas mencapai 94%) yang banyak ditemukan pada sumber air tanah dengan konsentrasi yang 

tinggi (Agustiany et al., 2024; Sri Mulyono, Wiwiek Mulyan, 2020; Suhartana & Pardoyo, 2020).  

Dengan demikian, pelatihan pembuatan filter air sederhana berbasis bahan alam dengan kombinasi 

pasir silika, arang aktif, dan zeolit menjadi sangat penting. Selain memberikan solusi terhadap 

permasalahan air, kegiatan ini bisa memicu kemandirian masyarakat dalam menyediakan air bersih untuk 

keluarganya dan juga keterampilan ini dapat dikembangkan menjadi peluang usaha mikro bagi masyarakat 

Desa Tanjung Dalam.  
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METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian yang diusulkan  adalah Pelaihan Pembuatan Filter Air Sederhana Berbasis 

Bahan Alam Untuk mencapai tujuan dan menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan, diusulkan 

beberapa tahapan utama yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan koordinasi tim pelaksana pengabdi dengan pihak desa Tanjung 

Dalam sebagai mitra. Kemudian persiapan kebutuhan administrasi harus selesai dilaksanakan. 

2. Sosialisasi Mengenai Pentingmya Penggunaan Air Bersih dalam Kehidupan  

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya pemecahan masalah tentang kualitas air yang digunakan 

masyarakat desa. Kegiatan dilakukan dengan penyampaian materi mengenai kondisi kualitas air di Desa 

Tanjung Dalam, pentingnya air bersih, dan potensi bahaya dari penggunaan air yang tercemar. 

3. Pelatihan dan Praktik Pembuatan Filter Air Sederhana 

Pada tahap ini, masyarakat diberi penjelasan mengenai prinsip kerja filter air, fungsi arang aktif, pasir 

silika, dan zeolit, serta desain sederhana filter air. Selanjutnya, masyarakat akan secara langsung membuat 

filter air sederhana menggunakan arang, pasir silika, dan zeolit dengan panduan tim pengabdian. Desain 

filter air sederhana ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Desain filter air          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan identifikasi kondisi 

lingkungan dan kebutuhan masyarakat Desa Tanjung Dalam. Desa ini berlokasi di wilayah yang berdekatan 

dengan industri kelapa sawit dan tambang batubara, dua sektor yang menjadi sumber penghidupan utama 
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sekaligus sumber tekanan terhadap lingkungan. Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan 

masyarakat menunjukkan bahwa kualitas air di desa tersebut tergolong rendah. Air yang digunakan 

masyarakat, baik dari sumur maupun sungai, umumnya berwarna keruh dan kekuningan, berbau logam, 

yang menandakan adanya kandungan besi (Fe) dan zat organik tinggi. 

Masalah ini diperparah oleh belum tersedianya sarana pengolahan air bersih sederhana di tingkat 

rumah tangga. Masyarakat biasanya hanya mendiamkan air agar endapan turun, lalu menggunakan bagian 

atasnya untuk kebutuhan sehari-hari. Namun, cara ini kurang efektif untuk menghilangkan zat terlarut. 

Berdasarkan hal tersebut, tim pengabdian bersama Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) 

OMAH IJO menyepakati untuk melaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan filter air sederhana berbasis 

bahan alam sebagai solusi praktis dan ramah lingkungan. 

Dalam tahap persiapan, tim menyusun rencana kerja, materi pelatihan, serta menyiapkan bahan dan 

peralatan. Adapun bahan-bahan yang digunakan meliputi arang aktif dari cangkang kelapa sawit, sebagai 

bahan utama penyerap bau, warna, dan senyawa organik terlarut, pasir silika, berfungsi sebagai penyaring 

partikel halus dan pengendali kekeruhan, zeolit, digunakan untuk menurunkan kadar logam berat seperti Fe 

dan Mn dan kerikil, sebagai lapisan dasar yang membantu memperlancar aliran air. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan di Aula Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya (P4S) OMAH IJO dan diikuti oleh perwakilan warga, karang taruna, serta ibu-ibu rumah tangga. 

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh kepala desa dan pengantar dari tim pelaksana yang menjelaskan 

tujuan serta urgensi pelatihan ini bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat. Selanjutnya, kegiatan dibagi 

dalam dua sesi utama, yaitu sesi teori (penyuluhan) dan sesi praktik dan demonstrasi langsung. 

Pada sesi teori, pemateri menyampaikan materi tentang pentingnya air bersih bagi kesehatan; baku 

mutu air minum, higene, dan sanitasi;  jenis-jenis pencemar air yang umum dijumpai di wilayah industri; 

serta prinsip kerja sistem filtrasi sederhana. Materi juga membahas bagaimana bahan-bahan alami seperti 

arang aktif, pasir silika, dan zeolit bekerja secara efektif untuk meningkatkan kualitas air. Peserta kemudian 

diajak untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman tentang kondisi air di rumah masing-masing. Banyak 

warga mengeluhkan warna air sumur yang kekuningan dan menyebabkan noda pada pakaian serta kerak di 

peralatan rumah tangga.  

Setelah sesi teori, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi (demo) pembuatan dan penggunaan 

filter air sederhana. Pemateri menunjukkan cara menyusun lapisan media filter dalam wadah transparan, 

dimulai dari lapisan bawah berupa arang aktif dari cangkang kelapa sawit, diikuti zeolit, dan lapisan paling 

atas pasir silika. Untuk menunjukkan efektivitas filter, dilakukan dua jenis uji organoleptik langsung. Uji 

air dengan larutan Fe (besi) yang mensimulasikan kondisi air di sekitar tambang batubara. Setelah melalui 

filter, warna kuning air berubah menjadi bening, menandakan bahwa sebagian besar zat besi teradsorpsi 

oleh media filter. Hasilnya, air yang berwarna kuning (mengandung Fe yang tinggi) setelah filtrasi menjadi 

lebih jernih setelah proses filtrasi. Kemudian air dengan larutan Fe dan air hasil filter di uji dengan air teh, 

sebagai representasi air dengan kandungan Fe tinggi. Air sebelum filter (kandungan Fe tinggi) ketika 

ditambahkan teh warnanya menjadi lebih gelap, sedangkan air hasil filtrasi ketika ditambahkan teh 
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warnanya seperti air teh pada umumnya. Selain itu juga dilakukan uji pada air yang keruh, dimana hasilnya 

air setelah filtrasi jauh lebih jernih.  

 

 

 

   

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan  

Dampak terhadap Masyarakat  

 Meskipun pengujian masih dilakukan secara kualitatif dan organoleptik (berdasarkan pengamatan 

visual dan indera penciuman), hasil tersebut sudah cukup memberikan gambaran nyata bahwa teknologi 

sederhana ini efektif dan dapat diandalkan untuk kebutuhan rumah tangga masyarakat desa. Keberhasilan 

uji ini juga membuktikan bahwa inovasi berbasis bahan lokal dapat menjadi solusi nyata bagi persoalan air 

bersih di daerah pedesaan yang terdampak aktivitas industri. 

 Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial dan edukatif yang signifikan. Selama 

pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan rasa ingin tahu besar terhadap proses kerja alat filter. 

Melalui pendekatan demonstratif, mereka belajar memahami fungsi setiap lapisan media filter, mulai dari 

kerikil sebagai lapisan dasar, pasir silika sebagai penyaring fisik, zeolit sebagai penukar ion logam, hingga 

arang aktif yang bertugas menyerap warna dan bau. Setelah mengikuti kegiatan ini, masyarakat tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoretis tentang pengolahan air bersih, tetapi juga keterampilan praktis untuk 

membuat alat filter sendiri di rumah.  

 Dampak positif lain yang terlihat adalah terjalinnya kolaborasi antara masyarakat, perangkat desa, 

dan tim pengabdian dari perguruan tinggi. Melalui kegiatan ini, masyarakat merasa lebih dekat dengan 

pihak akademisi dan mulai memahami pentingnya ilmu pengetahuan terapan dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari. Kolaborasi ini juga memperkuat hubungan sosial antarwarga karena mereka terlibat bersama 

dalam proses perakitan, pengujian, dan diskusi hasil.  

 

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan perbaikan kualitas air rumah tangga secara langsung, tetapi 

juga meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

Teknologi filter sederhana berbasis bahan alam ini telah memberikan contoh nyata bahwa solusi lingkungan 

tidak selalu harus mahal dan kompleks, tetapi bisa dimulai dari pengetahuan sederhana. 
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